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Penggunaan sumber belajar yang tidak bervariasi
menyebabkan mahasiswa jenuh dan bosan dalam mengikuti
perkuliahan. Kejenuhan yang dialami mahasiswa menghambat
mereka untuk berfikir kreatif sehingga mereka hanya
berpatokan pada contoh soal dan pembahasan yang diberikan
dosen. Untuk mengatasi permasalahan di atas salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media
pembelajaran berbasis komputer. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat efektivitas media pembelajaran mahasiswa
terhadap sikap mahasiswa pada perkuliahan Geometri Ruang.
Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan. Penelitian
ini akan mengembangkan media pembelajaran berbasis
komputer pada mata kuliah geometri ruang. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Instruksional Development Institute (IDI). IDI
menerapkan prinsip-prinsip pendekatan sistem. Ada tiga
tahapan pendekatan sistem, yaitu penemuan (define) atau
analisis kebutuhan, pengembangan (develop), dan evaluasi
(evaluate). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah angket sikap. Media pembelajaran berbasis komputer
pada perkuliahan Geometri Ruang memunculkan sikap positif
terhadap mahasiswa. Hal ini terlihat dari hasil angket sikap
mahasiswa terhadap media pembelajaran berbasis komputer
diperoleh keterangan bahwa sikap mahasiswa tertarik dan
sangat tertarik terhadap media pembelajaran berbasis
komputer. Hal ini tergambar dari hasil persentase yang
diperoleh berkisar antara 66%- 89%. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya dapat disimpulkan penggunaan media
pembelajaran berbasis komputer memberikan pengaruh yang







pada perkuliahan Geometri Ruang.
Abstract
Keywords: The background of this research is the use of unvaried
learning resources causes tired and bored students in
following the lecture. Boredom experienced make the students
difficult to think creatively, so that they only work based on the
example problems and discussion of the lecturer given. To
solve the problems, one of the media that can be used is a
computer-based learning media. This research aims to see the
effectiveness of student learning media towards the attitudes of
students in the subject of Space Geometry. Type of research is
a developmental research. This research developed a
computer-based learning media on the subject of space
geometry. Model of development used on this research is a
model of instructional Development Institute (IDI). IDI applies
the principles of systems approach. There are three stages of a
systems approach, namely the discovery (define) or a needs
analysis, development (develop), and evaluation (Evaluate).
The instrument used in this research was a questionnaire of
attitude. Computer-based instructional media on the lecture of
Space Geometry has a positive attitude towards students. It is
found from the results of the questionnaire that student
attitudes toward computer-based learning media are
interested and very interested in computer-based learning
media. This is pictured out by the results of percentage ranging
between 66% - 89%. Based on the previous explanation, it can
be concluded that the use of computer-based learning media
has a positive influence, so that it can be used as a medium of








penggunaan sumber belajar yang tidak
bervariasi mengakibatkan motivasi
belajar mahasiswa rendah. Hal ini juga
berpengaruh pada hasil belajar
mahasiswa pada perkuliahan Geometri
Ruang. Berikut data hasil belajar
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika STKIP PGRI Sumatera
Barat.
Hal tersebut diakibatkan oleh
Materi perkuliahan Geometri Ruang
bersifat abstrak sehingga Perkuliahan




bersifat abstrak tersebut. Oleh karena
itu, perlu media pembelajaran yang
mampu mengkonkritkan konsep-konsep
dari materi Geometri Ruang.
Salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan di atas adalah media
pembelajaran berbasis komputer.
Penggunaan komputer dalam
pembelajaran mandiri bukan barang
baru tetapi merupakan salah satu
inovasi teknologi pendidikan dalam
pengembangan media pembelajaran
yang dapat diandalkan.
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Media pembelajaran berbasis
komputer adalah salah satu inovasi dari
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk membantu memecahkan
beberapa permasalahan yang dihadapi
dalam perkuliahan Geometri Ruang.
Media Pembelajaran Berbasis
Komputer ini bisa dijalankan di
CDROM pada komputer dengan
spesifikasi minimal. Dalam Media
Pembelajaran Berbasis Komputer ini
disajikan materi perkuliahan yang harus
dipelajari oleh mahasiswa dalam bentuk
yang berbeda. Media Pembelajaran
Berbasis Komputer ini dilengkapi
dengan gambar-gambar, suara, serta
gambar yang bergerak atau animasi
yang dapat menarik dan memudahkan
minat mahasiswa untuk belajar.
Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Komputer pada Perkuliahan
Geometri Ruang Di STKIP PGRI
Sumatera Barat.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan. Penelitian ini
akan mengembangkan media
pembelajaran berbasis komputer pada
mata kuliah geometri ruang. Model
pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model
Instruksional Development Institute
(IDI).
Instrumen penelitian ini adalah
angket. Angket ini digunakan untuk
mengukur sikap mahasiswa terhadap
media pembelajaran berbasis komputer.
Angket diberikan pada akhir
perkuliahan menggunakan media
pembelajaran berbasis komputer.
Untuk mengukur sikap mahasiswa
terhadap perkuliahan menggunakan
media pembelajaran berbasis komputer
digunakan angket tertutup yang
dianalisa dengan menggunakan skala
likert.Penilaian skala sikap mahasiswa
terhadap perkuliahan Geometri Ruang
dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis komputer
dengan kriteria pada Tabel 1.

















Data sikap mahasiswa terhadap
penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer diperoleh dari angket.
Angket ini terdiri dari 24 pernyataan
yang diberikan pada 21 orang
responden. Pernyataan- pernyataan yang
ada pada angket memuat pernyataan
yang bertujuan untuk mengetahui




berbasis komputer. Ada 6 indikator yang
termuat dalam pernyataan angket ini
yang dapat dilihat pada Tabel 2.
Untuk mengetahui sikap mahasiswa,
indikator ketekunan dalam perkuliahan
diwakili oleh pernyataan nomor 1, 4, 12
sebagai pernyataan positif dan 6 sebagai
pernyaataan negatif. Sedangkan
indikator kerajinan diwakili oleh
pernyataan nomor 2, 8, 14 sebagai
pernyataan positif dan 19 sebagai
pernyaataan negatif.  Untuk indikator
kepedulian diwakili oleh pernyataan
nomor 15, 20 sebagai pernyataan positif
dan 21, 24 sebagai pernyaataan negatif .
Untuk indikator kedisiplinan diwakili
oleh pernyataan nomor 9, 18 sebagai
pernyataan positif dan 5, 17.  Untuk
indikator kerjasama diwakili oleh
pernyataan nomor 16, 22 sebagai
pernyataan positif dan 13, 23. Dan
terakhir indikator tanggung jawab
diwakili oleh pernyataan nomor 7, 10
sebagai pernyataan positif dan 3, 11.
Berdasarkan hasil angket sikap
mahasiswa terhadap media pembelajaran
berbasis komputer diperoleh keterangan
bahwa sikap mahasiswa tertarik dan
sangat tertarik terhadap media
pembelajaran berbasis komputer. Hal ini
tergambar dari hasil persentase yang
diperoleh berkisar antara 66%- 89%.
Secara keseluruhan untuk indikator
ketekunan mahasiswa memperlihatkan
sikap positif terhadap penggunaan media
pembelajaran berbasis komputer. Hal ini
tergambar dari persentase yang
diperoleh untuk semua pernyataan yang
mengandung indikator ketekunan
memperoleh persentase untuk masing-
masing pernyataan berturut-turut adalah
74%, 85%, 64% dan 69% lebih besar
dari 60% artinya mahasiswa tertarik
menggunakan media tersebut dalam
perkuliahan mengakibatkan mereka
tekun dalam belajar. Hal ini
menggambarkan bahwa mahasiswa tidak
mau meninggalkan perkuliahan dan
merasa rugi jika meninggalkan
pelajaran, apabila mereka menemukan
kesulitan, mereka tidak berusaha untuk
bertanya atau mencari jawaban tentang
hal-hal yang tidak mereka pahami.
Indikator kerajinan mahasiswa juga
memperlihatkan sikap positif terhadap
penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer. Hal ini tergambar
dari persentase yang diperoleh untuk
semua pernyataan yang mengandung
indikator kerajinan memperoleh
persentase untuk masing-masing
pernyataan berturut-turut adalah 76%,
80%, 87% dan 99% lebih besar dari 60%
artinya mahasiswa tertarik menggunakan
media tersebut dalam perkuliahan
mengakibatkan mereka rajin dalam
belajar. Hal ini menggambarkan bahwa
mahasiswa selalu mengulang pelajaran
di rumah dan tidak menunda-nunda
untuk mengerjakan tugas.
Indikator kepedulian mahasiswa
juga memperlihatkan hasil yang sama
dengan indikator lainnya yaitu
menunjukan sikap positif terhadap
penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer. Hal ini tergambar
dari persentase yang diperoleh untuk
semua pernyataan yang mengandung
indikator kepedulian memperoleh
persentase untuk masing-masing
pernyataan berturut-turut adalah 66%,
73%, 63% dan 66% lebih besar dari 60%
artinya mahasiswa tertarik menggunakan
media tersebut dalam perkuliahan
mengakibatkan mereka peduli terhadap
perkuliahan Geometri Ruang. Hal ini
menggambarkan bahwa mahasiswa
berusaha mengerjakan tugas-tugas yang
ada pada media pembelajaran berbasisi
komputer dengan sebaik-baiknya dan
tidak merasa terpaksa dalam mengikuti
perkuliahan karena banyak pengetahuan
yang mereka dapat.
Indikator kedisiplinan mahasiswa
juga memperlihatkan hasil yang sama
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dengan indikator lainnya yaitu
menunjukan sikap positif terhadap
penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer. Hal ini tergambar
dari persentase yang diperoleh untuk
semua pernyataan yang mengandung
indikator kedisiplinan memperoleh
persentase untuk masing-masing
pernyataan berturut-turut adalah 85%,
73%, 75% dan 69% lebih besar dari 60%
artinya mahasiswa tertarik menggunakan
media tersebut dalam perkuliahan. Hal
ini menggambarkan bahwa mahasiswa
disiplin dalam mengikuti perkuliahan.
Indikator kerjasama mahasiswa juga
memperlihatkan hasil yang sama dengan
indikator lainnya yaitu menunjukan
sikap positif terhadap penggunaan
media pembelajaran berbasis komputer.
Hal ini tergambar dari persentase yang
diperoleh untuk semua pernyataan yang
mengandung indikator kerjasama
memperoleh persentase untuk masing-
masing pernyataan berturut-turut adalah
81%, 65%, 70% dan 69% lebih besar
dari 60% artinya mahasiswa tertarik
menggunakan media tersebut dalam
perkuliahan. Hal ini menggambarkan
bahwa mahasiswa mau memberikan
bantuan kepada teman-teman yang lain
yang mengalami kesulitan.
Indikator tanggung jawab
mahasiswa juga memperlihatkan hasil
yang sama dengan indikator lainnya
yaitu menunjukan sikap positif terhadap
penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer. Hal ini tergambar
dari persentase yang diperoleh untuk
semua pernyataan yang mengandung
indikator tanggung jawab memperoleh
persentase untuk masing-masing
pernyataan berturut-turut adalah 83%,
62%, 77% dan 62% lebih besar dari 60%
artinya mahasiswa tertarik menggunakan
media tersebut dalam perkuliahan. Hal




Komputer merupakan bahan perkuliahan
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika STKIP PGRI Sumatera
Barat yang dapat digunakan untuk
perkuliahan Geometri Ruang. Media
Pembelajaran Berbasis Komputer
dirancang dengan menggunakan
macromedia flash. Media ini disajikan
dalam bentuk persentasi terdiri dari 3
pertemuan yang membahas materi
tentang jarak pada bangun ruang.
Media ini dikembangkan melalui
tiga tahap yaitu penemuan (define) atau
analisis kebutuhan, pengembangan
(develop), dan evaluasi (evaluate).
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
kesimpulan bahwa Media Pembelajaran
Berbasis Komputer pada perkuliahan
Geometri Ruang sudah efektif
berdasarkan sikap mahasiswa pada
perkuliahan geometri ruang.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perkuliahan dengan
menggunakan Media Pembelajaran
Berbasis Komputer pada perkuliahan
Geometri Ruang yang dikembangkan
pada penelitian ini dapat menimbulkan
sikap positif. Oleh karena itu Media
Pembelajaran Berbasis Komputer pada
perkuliahan Geometri Ruang dapat
dijadikan salah satu alternatif bahan
perkuliahan bagi Dosen dan mahasiswa.
Media Pembelajaran Berbasis
Komputer pada perkuliahan Geometri
Ruang ini dapat dijadikan contoh bagi
Dosen dalam mengembangkan Media
Pembelajaran Berbasis Komputer pada
perkuliahan Geometri Ruang yang lain.
Perbaikan dan modifikasi dapat
dilakukan dengan tetap memperhatikan
langkah-langkah pada penyusunan
Media Pembelajaran Berbasis Komputer
pada perkuliahan Geometri Ruang.
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